


B PAMERAN

Membangun Titian Alam

Dua pelukis alam berpameran bersama. Memberi kesadaran tentang bumi yang
bermutu lewat karya konvensional.

ADAKurunterakhir. banyak pe
rupa"kontemporer” lewat Karya
inkonvensional” berpretensi
menyampaikan misi protes sosi

al kritik kemasyaraka
pons poliik. Misi-mistitu diposisikan scba.
I, subjectmatter,dan diklaim scolah
‘olah milik vtama jagat seni rupa “kontem

Seha myatany, dari kepandaian
s epiret yang tambul i s
i o bl yng sama ejak dlu
Tiri Yosuf, 4 tahun, misalnya, yan
el lamsjak20tahunsilam, menyim
pan pecan Kescdihan bumi yang diancam
ey daun. Alomnus STSRI
 melukiskan kenikmatan alam
yang ergadiamas-kanvasnys, Kelebatan
Ptnirop.yan duluseingahayat i
Kiar i kelairannya Pagar Alam, Suma
LeraSchtan, ik Sbjeknya. 3 menye
i penghijuanyang diakukan oleh T
raSanayalwateoneepualarpohon el
Joda mions b baruini

Tukisan sayasejak semula me
mang untuk mengingal-ingatkan orang.”ujar
telah 40 kali berpameran itu

Disisi ain, Gunawan Hanjaya, 43 tahun.
juga melakukanihwal yang senada. Pelukis
asalSoloitu berbelas tahun mempelajari
kembang Ribuanj
yati karakter dan anatominya. Itu
kemudian direpresentasikan kem:
bali dengan gayanya yang khas ke
atas kanvas. Apa yang ia lakukan
adalah wujud hasratnya yang ingin
mengabarkan kepada siapa saja b
wa Tuhan adalah Sang Maha Peran:
cang Bentuk. Lantaraniu, eksiste
i sang kembang wajib untuk terus
dipelihara

Bunga adalah bendaberjiwa ha
diah alam terbuka. Ta bukan cuma
simbol,” katanya. Gunawan adalah
pelukis yang dipilih untuk membu-
atlukisan raksasatentang flora (2.x
13 meter) di Gedung Sekretariat
ASEAN, Jakarta, oleh perusahaan
Philip Morris, Amerika Serikat.

Kedua pelukis yang sepaham itu
pun berpameran bersama, 29 Ja-
nuari-28 Februari ini. Sekitar 40

Karyamereka digelar di Galeri (Kafe) Ling
gar, Jakarta, Pameran yang dibuka oleh pens

usaha dan perancang mode Poppy Dharsono
itu dijuluki “Titian Alam'

Kami memang membangun jembatan
pengertian banyak orang tentang keluhuran
tetumbuhan,” ujar mereka selayak duet yan

Kompak
Satirisme Idran dan Gunawan hadir de
eksotik dan manis. Lukisan

lukisan mereka seperti me shawahi
ungkapan Henri Bergson, filsuf Prancis pe
nerima Nobel Sastra 1927: "Alam semesta
adalah mesin untuk menciptakan dewa-de
wi." Sebuah paket “sindiran” yang indah
Idran Yusuf adalah salah seorang pengem
bang seni lukis dekoratif linier. jenis seni lu
kis yang mengandalkan sungginy
ris (rinci dan spontan) untuk mencipt

elemen-elemen alam, seperti rumput
alang, ranting, dan beragam perdu. Gaya it
semuladirintis oleh Alex Suprapto serta Su
hadi di Yogyakarta. Ya an dime
riahkan olch . Bardi, Sutopo, dan Lain-lain
Idran Yusuf adalah salah seorang yang mem.
bawa kecenderungan teknik itu kepada suatu

yaya n sempat menjadirend
Komersial pada suatu dekade

Sebuah karyanya yang unik pada pamer-
anini adalah Akar Gantung. Seluruh Kanvas
nya hanya berisi sruwut-sruwut sulur akar
fari jarak dekat. Lukisan itu
i abstraksi, meski dalam perha-
ia menjelma menjadi lukisan

KARYA GUNAWAN HANJAYA. bk ersioped

hiperrealistik.
Idran cenderut
jumlah jarak, sed: anawan memilih
menghayati i alam dari pandangan total me-
libat. Bunga-bunga yang tumbuh langsung
—yang menjadi tema sentralnya— dita
dengan referensi dan pengetahuan
2¢a orang menghadapi lukisan-lukisan
‘Gunawan bak menatap ensiklopedi. Bunga-
bunga dalam spesifikasinyaia kete-
gahkan (Gladioli, Narium Olean
der, Viola Tri Colours). Walaupun
ada bunga yang diletakkan sebagai
lambang (merah-putih), sperti tam-
pak pada Arca di Kerumunan Bu-
nga. Lukisan it diithami foto Joko
Bodokaryabudayawan Boediardio.
Pertemuan sinkron karya kedua,
pelukis ini menyiratkan misi lebih
luas yang digotong acara pameran:
betapa alam telah menanamkan se-
suatu dalam moralitas ita, yakni
kerinduan yang terus-menerus ke-
pada kebenaran. Sebab, seperti ki
ta Marcus Tullius Cicero, pemikir
Roma 106-43 SM, dari alamlah
akar-akar kebenaran selalu tumbuh.
Sebuah "protes" yang jauh dari sar-
kasme, serta terdengar sangat se-
derhana.

am lewat se-
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